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PENDAHULUAN 
 

A. Pendahuluan 

Provinsi Jawa Timur berada di pulau Jawa memiliki 

jumlah penduduk terbanyak apabila dibandngkan dengan 

Provinsi lain yang ada di Indonesia. provinsi ini juga memiliki 

wilayah administrasi sejumlah 38 Kota dan Kabupaten, angka 

kecelakaan di Indonesia mulai meningkat, dan provinsi ini 

merupakan provinsi yang  berkonstribusi terbanyak dalam 

peningkatan angka kecelakaan yang terjadi di Indonesia 

(Wicaksono et al., 2020). Permasalahan keselamatan lalu lintas 

merupakan masalah yang sering kali terjadi dan hampir tiap 

hari terjadi kecelakaan. Faktor yang berkonstribusi 

diantaranya, faktor kendaraan (Utomo et al., 2019), faktor 

jalan, faktor kondisi lingkungan (Chen et al., 2020) dan alam, 

baik kecelakaan ringan maupun kecelakaan yang 

menimbulkan korban jiwa (Putri, 2014). 

Semakin meningkatnya volume truk mengakibatkan 

kecelakaan lalu lintas yang melibatkan kendaraan truk, 

sedangkan upaya yang dilakukan untuk mengurangi potensi 

kecelakaan sangat kurang. Penanganan dalam hal tersebut juga 

semakin mengalami kesulitan, selain disebabkan oleh faktor 

perilaku pengemudi, faktor lain yang menjadi penyebab 

terjadinya kecelakaan dikarenakan beberapa geometris jalan 

yang buruk, penerangan jalan kurang mendukung, dan 

kurangnya waktu istirahat bagi pengemudi kendaraan truk 

(Wicaksono et al., 2020). 

Kendaraan truk berkonstribusi besar terhadap 

terjadinya kecelakaan dikarenakan karakteristiknya seperti: 

ukuran, berat (Wang et al., 2019), dan sistem operasinya. 
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Kecelakaan yang melibatkan truk selain menimbulkan masalah 

fisik dan emosional mengakibatkan aspek ekonomi mengalami 

kerugian yang cukup besar yang dialami masyarakat (Rahimi 

et al., 2020). Penyebab kematian terbesar di Indonesia 

diantaranya kecelakaan lalu lintas, perbaikan infrasruktur 

yang dilakukan dalam menanggulangi meningkatnya angka 

kecelakaan dan meminimalisir kerugian yang dialami 

seringkali tidak sesuai (Choirony et al., 2016). 

Kecelakaan lalu lintas bukan hanya dapat 

mengakibatkan kerusakan properti, namun juga berdampak 

pada timbulnya korban jiwa yang dalam hal ini ditimbulkan 

akibat adanya interaksi antara kendaraan dengan pengguna 

jalan (The Law on Road Traffic and Transport (in Bahasa 

Indonesia), 2009). Upaya untuk mengurangi kerugian tersebut 

yang diakibatkan oleh kecelakaan truk terhadap fatal 

kecelakaan dilakukan dengan identifikasi faktor risiko dan 

dampaknya tehadap kecelakaan fatal sangat dibutuhkan. 

Faktor risiko yang mempengaruhi tingkat keparahan 

kecelakaan sangat beragam dan kompleks serta berinteraksi 

dengan cara yang kompleks, sehingga sulit untuk menguraikan 

hubungan antar variabel, misalnya kondisi pemukaan basah 

sering terlihat selama cuaca buruk, dan tikungan tajam serta 

kemiringan curam sering bersamaan di sepanjang jalan raya. 

Memperoleh faktor risiko yang relevan dan menangkap 

interaksi antara variabel-variabel ini dari perspektif 

komprehensif akan meingkatkan pemahaman tentang 

mekanisme kecelakaan (Yuan et al., 2019).  

Kendaraan truk berkonstribusi pada tingkat keparahan 

cedera yang ditimbulkan dikarenakan karakteristiknya seperti 

ukuran dan muatan kendaraan tersebut, hal ini dijelaskan 

dalam penelitian (Wang et al., 2019), (Liu et al., 2018), (Haq et 

al., 2020), (Azimi et al., 2020), (Behnood & Mannering, 2019). 
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Selain dari segi kondisi kendaraan, diantara penyebab yang 

berkonstribusi terhadap keparahan cedera yang ditimbulkan 

oleh kendaraan truk dapat besumber dari pengemudi 

kendaraan truk seperti halnya yang sudah dijelaskan (Wang et 

al., 2019), (Haq et al., 2020),  (Landay et al., 2020), bahwa usia 

pengemudi, ketaatan pengemudi dalam penggunaan sabuk 

mampu menjadi penyebab pada tingkat keparahan cedera. 

Pada penelitian ini faktor yang menjadi pertimbangan 

dalam identifikasi penyebab terjadinya kecelakaan truk 

diantaranya berupa faktor pengemudi, kendaraan, jalan, dan 

lingkungan. Namun terdapat beberapa penelitian sebelumnya 

yang hanya mempertimbangkan dari segi faktor pengemudi 

saja (Landay et al., 2020), (Shah et al., 2018), (Khoshakhlagh et 

al., 2019), (Sarwono, 2010) dan ada yang mempertimbangkan 

dari aspek pengemudi dan kendaraan saja (Rahimi et al., 

2020), (Saffanah Didin & Iridiastadi, 2020) serta selain 

karakteristik pengemudi, faktor lingkungan lalu intas juga 

mampu menjadi faktor penyebab terjadinya kecelakaan pada 

lalu lintas hai ini dijelaskan pada kajian yang dilakukan (Chen 

et al., 2020), (Haq et al., 2020), (Yuniar et al., 2019). Kombinasi 

tiga faktor juga dipertimbangkan dari aspek karakteristik 

pengemudi, kendaraan, dan jalan (Wang et al., 2019), (Rahimi 

et al., 2020). 

Lama perjalanan yang ditempuh pengemudi kendaraan 

truk dapat mempengaruhi kondisi pengemudi tersebut, 

kurangnya istirahat mengakibatkan pengemudi kelelahan dan 

mengantuk sehingga dengan kondisi seperti itu 

mengakibatkan pengemudi kurang siaga bereaksi terhadap 

kejadian-kejadian di jalan raya, hal ini telah disebutkan dalam 

penelitian yang dilakukan (Chen et al., 2020), (Rahimi et al., 

2020), (Haq et al., 2020). 
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Analisa faktor penyebab terjadinya kecelakaan serta 

meningkatnya tingkat keparahan cedera yang ditimbulkan 

dapat dilakukan dengan metode regresi logistik, baik regresi 

logistik multinomial (Behnood & Mannering, 2019), (Niu & 

Ukkusuri, 2020) seperti yang digunakan pada penelitian ini, 

regresi logistik biner (Haq et al., 2020) serta regresi logistik 

ordinal (Wicaksono et al., 2020). 

Pada buku ini, penulis menganalisa faktor kecelakaan 

yang ditimbulkan oleh truk bermuatan lebih dan berdimensi 

lebih (ODOL), serta untuk mengetahui pengaruh yang 

ditimbulkan terhadap kinerja jalan, dan kualitas jalan. Karena 

pengaruh kendaraan dengan beban yang melebihi batas akan 

mempengaruhi kualitas jalan, dengan memanfaatkan data Lalu 

lintas Harian Rata-rata  (LHR) dari hasil survey pada 8 ruas 

jalan yang menghubungkan kota jombang dengan kota lain.   

Dari penulis bermaksud membuat model prediksi 

kecelakaan tentang kendaraan truk sebagai salah satu alat 

pendistribusian barang sebagai peningkatan perekonomian 

yang lebih baik pada daerah di wilayah Jombang guna 

mencegah dan mengurangi angka kecelakaan. 

Survey dilakukan pada jalan arus masuk dan keluar Kota 

Jombang dengan objek penelitian kendaraan truk over 

dimension dan overloading. menggunakan pendekatan 

kuantitatif, diuji validasi triangulasi dan menggunakan metode 

regresi logistik multinomial. Penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi solusi dalam penanganan pemasalahan yang 

berkaitan dengan kecelakaan lalu lintas, dan mampu menjadi 

pembelajaran bagi masyarakat serta berkontribusi dalam 

mengurangi tingkat kecelakaan. Sehingga, kebijakan 

transportasi dapat terwujud dan memberikan rekomendasi 

agar tercapai sebuah regulasi kendaraan truk yang lebih baik 

dan lebih aman. 
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B. Ruang lingkup Kecelakaan Akibat Truk ODOL 

Ruang lingkup kecelakaan yang disebabkan truk over 

dimensi dan overloading di Propinsi Jawa Timur khususnya di 

Kota Jombang, antara lain Bagaimana karakteristik jalan arteri 

primer kota Jombang terhadap potensi terjadinya kecelakaan?, 

Faktor-faktor apa saja yang menyebabkan kecelakaan 

kendaraan truk berdimensi lebih dan bermuatan lebih 

(ODOL)? Dan Bagaimana model faktor kecelakaan kendaraan 

truk berdimensi lebih dan bermuatan lebih (ODOL)? 

 

C. Beberapa Penelitian Kecelakaan Akibat Truk ODOL 

Dalam penelitian yang dibahas oleh Guodong Liu, et.al 

menyatakan bahwa faktor yang mengakibatkan terjadinya 

kecelakaan di jalan raya dipengaruhi oleh faktor beban muatan 

kendaraan tersebut (Wang et al., 2019), pengemudi kelelahan 

(Iridiastadi et al., 2020), serta dari aspek medan jalan juga 

menjadi pengaruh (Liu et al., 2018). Sedangkan dalam 

penelitian Yonggang Wang, et. al menyimpulkan, selian faktor 

dari beban kendaraan, keadaan cuaca juga memiliki 

konstribusi terhadap terjadinya kecelakaan serta tingkat 

keparahan yang ditimbulkan, selain itu faktor usia pengemudi, 

kecepatan, dan kondisi geometri jalan juga berpengaruh 

(Wang et al., 2019). 

Penelitian yang dilakukan oleh Shifeng Niua, et. al 

memperoleh kesimpulan bahwa faktor resiko kecelakaan 

dipengaruhi oleh faktor waktu tempuh, arus lalu-lintas, dan 

kecepatan rata-rata kendaraan, serta kondisi cuaca (Niu & 

Ukkusuri, 2020). Ada juga sebagian penelitian yang terfokus 

pada suatu aspek saja, namun tetap terdapat pengaruh dari 

faktor lain, seperti penelitian yang dilakukan oleh Ali Behnood, 

et. al bahwa kecelakaan yang terjadi di Los Angeles dengan 
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periode waktu yang berbeda disebabkan oleh karakteristik 

pengemudi serta tindakan pengemudi (Behnood & Mannering, 

2019). 

Analisa yang dilakukan oleh Yayan Rachmadi Utomo, et. 

al berkaitan dengan faktor kecelakaan kendaraan angkutan 

barang pada Ngawi-Sidoarjo disebabkan oleh karakteristik 

pengemudi, kendaraan (Yuan et al., 2019), muatan (Rahimi et 

al., 2020), ekonomi (Yuniar et al., 2019), dan perilaku 

pengemudi (Utomo et al., 2019), (Behnood & Mannering, 

2019). 
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ATURAN BERKENDARA 
 

A. Landasan Hukum 

1. Undang-undang No. 22 Tahun 2009 

Dalam undang-undang ini sangat jelas mengatur tentang 

aturan berlalulintas yang baik, dan undang-undang ini 

merupakan penyegaran dari undang-undang sebelumnya yang 

dinyatakan tidak sesui dengan perkembangan mode 

transportasi masa kini(The Law on Road Traffic and Transport 

(in Bahasa Indonesia), 2009). Setiap kendaraan harus melalui 

sesuai kelas jalan masing-masing yang berdasarkan pada 

fungsi, kapasitas lalu lintas, serta daya dukung dalam 

menerima muatan sumbu terberat dan dimensi kendaraan 

bermotor(The Law on Road Traffic and Transport (in Bahasa 

Indonesia), 2009). 

Pada pasal 21 dijelaskan bahwa terdaat pembatasan 

kecepatan kendaraan pada setiap jalan, guna pertimbangan 

keselamatan atau pertimbangan lainnya.  

 

2. Peraturan Pemerintah No. 43 Tahun 1993 

Peraturan tentang kelas jalan juga disebutkan dalam 

peraturan ini, peraturan ini berisi beberapa ketentuan 

kendaraan, pelaksanaan manajemen dan rekayasa lalu lintas, 

jaringan transportasi jalan, kelas jalan jaringan trayek dan 

jaringan lintas serta peraturan perlengkapan jalan(Indonesia, 

1993). 
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3. Peraturan pemerintah No. 79 Tahun 2013 

Dalam peratura ini berisikan tentang jaringan trayek 

kendaraan baik angkutan barang maupun orang. Pengemudi 

dan perusahaan angkutan barang harus memenuhi ketetapan 

yang berlaku sesuai dengan tata cara pengangkutan, kapasitas 

angkut, ukuran kendaraan serta kelas jalan yang dilalui(PP No 

79 tahun 2013, 2013). 

 

4. Peraturan menteri No. 60 Tahun 2019 

Dalam peraturan ini dijelaskan kendaraan angkutan 

barang merupakan kendaraan yang perancangan untuk 

mengangkut barang, bisa berupa bak muatan terbuka, bak 

tertutup, mobil tangki, mobil penarik. Jenis angkutan barang 

terdapat barang berbahaya dan tidak berbahaya, dimana 

antara keduanya terdapat perlakuan yang berbeda seperti 

pengemasannya (Menteri Perhubungan Republik Indonesia, 

2019). Kendaraan angkutan barang yang melebihi muatan dan 

dimensi yang diberlakukan maka akan dilakukan 

pembongkaran muatan (Menteri Perhubungan Republik 

Indonesia, 2019). 

Ketika beroperasi kendaraan angkutan barang harus 

melengkapi dokumen seperti surat muatan barang, surat 

perjanjian pengangkutan barang. Peraturan berkaitan dengan 

pengangkutan yang harus diperhatikan oleh pengemudi dan 

perusahaan diantaranya: cara pemuatan, daya angkut, dimensi 

kendaraan, serta kelas jalan yang akan dilalui harus 

disesuaikan (Menteri Perhubungan Republik Indonesia, 2019). 
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FAKTOR KECELAKAAN 
 

A. Faktor Lingkungan 

1. Kondisi Cuaca 

 Kondisi cuaca akan berpengaruh terhadap kondisi 

permukaan jalan, misal kondisi cuaca yang buruk dapat 

mengakibatkan kondisi permukaan yang basah (Yuan et al., 

2019), (Haq et al., 2020). Kendaraan truk ODOL memiliki 

dimensi yang lebih besar apabila dibandingkan dengan 

kendaraan penumpang, serta memiliki pusat gravitasi yang 

lebih tinggi, dikarenakan hal itu kendaran truk ODOL lebih 

rentan terhadap terjadinya kecelakaan yang diakibatkan oleh 

kondisi cuaca, seperti terguling karena angin kencang (Naik et 

al., 2016). 

 

2. Kondisi permukaan Jalan 

 Kondisi permukaan jalan berkontribusi cukup besar 

pada terjadinya kecelakaan yang ditimbulkan oleh kendaraan 

truk ODOL di jalan raya, kondisi permukaan jalan yang basah 

lebih memiliki kecendrungan terhadap terjadinya keparahan 

cedera dibandingkan dengan kondisi normal, selain jalan licin, 

jalan yang berpasir juga mampu mengahmbat pergerakan 

kendaraan truk ODOL, karena mengendalikan bias lebih sulit 

di jalan berpasir (Azimi et al., 2020), (Elvik et al., 2019). 

 

3. Volume Arus Lalu-Lintas 

Jumlah kendaraan yang melewati suatu titik pada jalan 

mampu menjadi penyebab terjadinya kecelakaan, semakin 

padat kondisi arus lalu-lintas akan berpengaruh terhadap 
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kelancaran tranportasi (Niu & Ukkusuri, 2020), (De Ceuster et 

al., 2008). 

 

4. Kondisi Pencahayan 

Kondisi lalu lintas dengan kondisi pencahayaan yang 

tidak memadai lebih rentan terhadap terjadinya kecelakaan, 

seperti halnya kondisi gelap dan fajar yang dikaitkan dengan 

dengan peningkatan kemungkinan cedera yang lebih parah, 

hal ini disebabkan oleh pengemudi yang tidak akan melihat 

kondisi lingkungan lalulintas saat pada kondisi gelap (Azimi et 

al., 2020), (Behnood & Mannering, 2019). 

 

5. Waktu Mengemudi 

Mengemudi di waktu malam hari lebih signifikan dalam 

meningkatkan kemungkinan kecelakaan fatal, hal ini 

disebabkan oleh pengemudi yang mengemudi lebih lama dan 

lebih sering pada malam hari mengakibatkan lebih rentan 

mengalami kelelahan dan kantuk, dan dengan kondisi yang 

seperti itu menjadi salah satu penyebab pengemudi rentan 

terhadap terjadinya kecelakaan (Wang et al., 2019), (Behnood 

& Mannering, 2019). 

 

B. Faktor Manusia (Pengemudi) 

Pengemudi menjadi komponen sentral terhadap layanan 

transportasi jalan, profesionalitas pengemudi sebagai bagian 

penting perusahaan angkutan barang, kemampuan dalam 

bertindak secara ekonomis, tepat waktu, dan memenuhi 

kepuasan pelanggan akan mempengaruhi citra perusahaan 

(Turner et al., 2009). Faktor pemicu terjadinya kecelakaan 

yang diakibatkan oleh pengemudi diantaranya faktor fisiologis 

dan psikologis, perilaku pengemudi ditimbulkan oleh adanya 
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interaksi faktor manusia dan faktor-faktor lainnya, seperti 

faktor jalan, kendaraan, dan lingkungan. 

1. Usia pengemudi 

Pengemudi kendaraan truk ODOL yang muda lebih 

memungkinkan terhadap terjadinya keparahan cedera dalam 

kecelakaan yang melibatkan truk ODOL (Haq et al., 2020), 

(Wang et al., 2019) dikarenakan orang yang lebih tua biasanya 

tingkat kewaspadaannya lebih tinggi dibandingkan dengan 

orang berusia lebih mud dalam hal berkendara. Alasan orang 

yang berusia lebih tua lebih memiliki kewaspadaan tingg 

karena orang yang lebih tua, lebih memiliki pengalaman 

berkendara dan lebih bijak dalam berkendara, sedangkan 

orang lebih muda cenderung tergesa-gesa dalam berkendara, 

hal ini terlihat dengan presentase kecelakaan pada tahun 2004 

lebih melibtkan anak muda dan pemula dengan usia antara 16-

25 tahun dengan hasil lebih dari 17,1%  (Departemen 

Perhubungan, 2006).  

Direktorat Jenderal Perhubungan Darat melakukan 

analisa data tentang usia pengemudi serta pengaruhnya 

terhadap kecelakaan dengan hasil menunjukkan bahwa usia 

16-20 tahun memiliki peluang terjadinya kecelakaan yang 

sangat besar dan hal ini menunjukkan bahwa pada usia ini 

rawan terjadi kecelakaan lalu lintas. Rentan usia 21-25 tahun 

menjadi penyebab terbesar terjadinya kecelakaan 

dibandingkan dengan kelompok usia lainnya. Sedangkan 

kelompok usia 26-30 tahun terjadinya kecelakaan yang 

ditimbulkan sedikit menurun jika dibandingkan dengan 

kelompok usia yang lainnya. Kelompok usia di atas 30 tahun 

mengakibatkan terjadinya kecelakaan semakin kecil hal ini 

disebabkan semakin meningkatnya kemampuan dan 

kedisiplinan menjadi lebih baik apabila deibandngkan dengan 

pengemudi yang berusia muda. Namun ketika usia pengemudi 
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datas 40 tahun, maka peluang terjadinya kecelakaan juga akan 

semakin meningkat hal ini disebabkan oleh kondisi pengemudi 

pada usia lanjut akan mengalami gangguan (Departemen 

Perhubungan, 2006). 

 
Tabel 1. Presentase terjadinya kecelakaan berdasarkan usia 

(Sumber: Undang – Undang RI Nomor 34,2006) 

 

2. Jenis kelamin 

Faktor yang mempengaruhi tingkat keparahan cedera 

dalam kecelakaan kendaraan truk ODOL ialah pengemudi 

wanita, hal ini dibuktikan oleh studi sebelumnya yang 

menemukan perkiraan tingkat keparahan yang ditimbulkan 

oleh pengemudi wanita dengan perkiraan kemungkinan rat-

rata 1,7 kali dibandingkan dengan pengemudi laki-laki (Haq et 

al., 2020), (Azimi et al., 2020), (Mashhadi, M.M.R., Wulff, S.S., 

Ksaibati, 2018). 

 

3. Pendidikan  

Tingkat pendidikan yang ditempuh oleh pengemudi truk 

ODOL dapat menjadi faktor yang mempengaruhi tingkat 

kemungkinan cedera dan kefatalan yang ditimbulkan, 

pengemudi dengan gelar sarjana mampu mengurangi tingkat 

kecelakaan serta keparahan cedera yang ditimbulkan (Rahimi 

et al., 2020). Kondisi psikologis pengemudi juga dapat menjadi 

Kelompok usia Presentase terjadinya kecelakaan (%) 

16-20 tahun 19,41 

21-25 tahun 21,98 

26-30 tahun 14,60 

31-35 tahun 9,25 

36-40 tahun 7,65 

41-75 tahun 18,91 
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pemicu terjadinya kecelakaan di jalan raya, seperti kondisi 

pengemudi yang sedang mengalami stress cenderung 

berdampak terhadap kurangnya kewaspadaan, terpecahnya 

perhaian, dan kurangnya dalam menggunakan pengetahuan 

dan keterampilan yang dimiliki, akibatnya mereka kurang 

mampu dalam menghadapi keadaan darurat yang bsa muncul 

sewaktu-waktu pada saat pengemudi tersebut mengendarai 

kendaraan (Goldenson, 1970). 

 

4. Pengalaman mengemudi 

Pengalaman pengemudi dalam mengendarai kendaraan 

truk ODOL mampu mempengaruhi pergerakan kendaraan 

(Landay et al., 2020), serta tindakannya dalam mengontrol 

kendaraan agar tidak terguling sehingga mampu mengurangi 

kemungkinan terjadinya kecelakaan dan tingkat keparahan 

yang akan ditimbulkan (Azimi et al., 2020). 

 

5. Riwayat kecelakaan 

Pengemudi yang pernah mengalami kecelakaan, 

memiliki konstribusi penting terhadap terjadinya kecelakaan. 

 

6. Pelatihan bersertifikat  

Pentingnya pelatihan bersertifikasi harus diterapkan 

guna menciptakan pengemudi truk yang berkualitas, dan 

meminimalisir pengemudi truk yang mengemudi secara ugal-

ugal sehingga mengancanm keselamatan pengemudi 

kendaraan lain.  Dalam pelatihan bersertifikasi juga terdapat 

penetuan kode, yang berkaitan dengan muatan apa yang 

diperbolehkan dan tidak, agar dalam proses pengangkutan 

muatan tidak sembarangan pengemudi, karena akan sangat 

berbahaya apabila hanya mengandalkan SIM yang dimiliki 
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tanpa adanya partisipasipasi pada peletihan khusus 

pengemudi kendaraan berat.  

 

7. Kondisi fisik 

Pengemudi yang tertidur dan mengalami kelelahan, sakit 

atau pingsan mampu berkontribusi dalam meningkatkan 

tingkat keparahan cedera, selain itu penggunaan sabuk 

pengaman termasuk faktor signifikan dalam mengurangi 

keparahan cedera akibat terguling hal ini disebabkan Karena 

penggunaan sabuk mampu mengatur posisi duduk pengemudi 

(Azimi et al., 2020). Keadaan jasmani pengemudi yang kurang 

nyaman yang disebabkan oleh gangguan seperti sakit, lelah, 

haus, lapar, dan sebagainya. Gangguan tersebut yang dialami 

pengemudi dapat menjadi penyebab terjadinya kecelakaan di 

jalan raya (Goldenson, 1970). Selain itu faktor kondisi 

pengemudi yang berkontribusi terhadap kecelakaan 

diantaranya: 

a. pengemudi yang mabuk, dimana pengemudi 

kehilangan kesadaran karena pengaruh alkohol, obat-

obatan, narkotika, dan sebagianya.  

b. pengemudi kelelahan, keadaan seperti ini akan 

menyebabkan pengemudi kurang waspada dalam 

mengendarai kendaraan dan kurang tangkas dalam 

menyikapi perubahan-perubahan yang akan terjadi 

di jalan raya. 

c. pengemudi lengah, kondisi ini terjdi saat konsentrasi 

pengemudi terbagi baik dikarenakan melamun, 

mengobrol, menyalakan rokok, menggunakan ponsel, 

menoleh kanan-kiri.  

d. Kurangnya keterampilan pengemudi dan kurang 

antisipasi, kondisi dimana pengemudi kurang 

memiliki kemampuan dalam mengendalikan 
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kendaraan misalnya, kurang terampil dalam 

melakukan pengereman, menjaga jarak dengan 

kendaraan di depannya 

 

8. Lama perjalanan 

Pengemudi yang bekerja Selama terus menerus, dengan 

menempuh perjalanan yang panjang akan mengalami 

kelelahan, dan keadaan seperti ini mampu menjadikan 

konstribusi terhadap kecelakaan yang ditimbulkan oleh 

pengemudi kendaraan truk ODOL (Elshamly et al., 2017).  

 

C. Faktor kendaraan 

1. Tipe Kendaraan  

Jenis badan truk mampu berkontribusi dalam 

meningkatkan tingkat keparahan cedera akibat kecelakaan 

yang ditimbulkan oleh kendaraan truk ODOL, multi truk lebih 

dominan terhadap terjadinya kecelakaan dan keparahan 

cedera dibandingkan dengan kendaraan single truk (Behnood 

& Mannering, 2019). 

 

2. Usia Truk 

Usia produksi dan operasional kendaraan dapat 

berpengaruh terhadap kualitas mesin kendaraan bermotor, 

semakin lama mesin akan mengalami keausan, sehingga 

pemerintah memberikan batasan usia kendaraan yang boleh 

beroperasi. 

 

3. Muatan Truk 

Kendaraan yang tidak sesuai dengan ketentuan tertib 

muatan sehingga menimbulkan kelebihan muatan (Wang et al., 

2019), (Yuan et al., 2019). Beban kendaraan dan beban muatan 

akan didistribusikan pada setiap sumbu kendaraan, beban 
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sumbu kendaraan diperoleh dari berat kosong kendaraan, 

berat muatan kendaraan, dimensi kendaraan serta konfigurasi 

sumbu kendaraan. Besar beban sumbu dipengaruhi oleh beban 

kendaraan dan beban muatan, dimana berat muatan berat 

bersih muatan yang dapat diangkut. Konstribusi pengemudi  

truk yang disebabkan oleh berat kendaraan truk di Dinlandia 

terlibat dalam kecelakaan di jalan raya  dengan 8% semua 

kematian dan 2% kecelakaan  yang menyebabkan cedera 

pribadi. Dan faktor tersebut menjadi faktor signifikan terhadap 

terjadinya kecelakaan (Häkkänen & Summala, 2001). 

 

4. Ukuran/ Dimensi Truk 

Jenis truk, panjang truk, jenis truk memiliki pengaruh 

terhadap kesulitan dalam mengendalikan dan mengerem truk. 

Penambahan artikulasi, as roda tambahan, dan roda tambahan 

menambah karakteristik kemudi dan penanganan tambahan 

yang mempersulit pengereman (Turner et al., 2009). Rekayasa 

lalu lintas terutama yang meliputi perlambatan/pengereman, 

percepatan, karakteristik saat membelok baik pada kecepatan 

rendah yang digunakan perenccanaan radius tikung di 

perkotaan walaupun membelok dengan keepatan tinggi dalam 

perencanaan super elevasi, dimensi serta berat kendaraan 

sehingga karakteristik kendaraan perlu diketahui 

(Kusmaryono, 2020). Perubahan dimensi kendaraan angkutan 

barang menyebabkan terjadinya  Overdimension  dan  Overload. 

Kendaraan yang memiliki dimensi dan kelebihan muatann 

berpotensi dalam menimbulkan terjadinya kerusakan jalan, 

serta berkontribusi terhadap terjadinya kecelakaan di jalan 

raya (Kusmaryono, 2020). 
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D. Faktor Jalan 

1. Geometri Jalan 

Kecelakaan lalu lintas terjadi disebabkan oleh kondisi 

dan sifat jalan yang buruk, semacam keadaan permukaan aspal 

yang berlubang, geometri dan alinyemen jalur yang tidak 

sempurna. Perencenaan alinyemen jalan horizontal dan 

vertikal harus diperhatikan sehingga dapat menghasilkan 

alinyemen jalan dengan tingkat keselamatan yang baik (Wang 

et al., 2019), (Elvik et al., 2019), (Hobbs, 1995). Dalam tata cara 

perencanaan geometrik jalan antar kota, Bina marga 

menyebutkan klasifikasi jalan: 

 
Tabel 2. Ketentuan klasifikasi jalan: fungsi, kelas beban, medan 

(Sumber: Undang-Undang No.38, 2004) 

 

a) Klasifikasi jalan  

Klasifikasi jalan berdasarkan Undang-

undang No. 38 tahun 2004 antara lain sebagai 

berikut: 

• Klasifikasi jalan berdasarkan peran dan 

fungsi 

Klasifikasi berdasarkan peran dan fungsinya 

antara lain (Departemen Perhubungan, 

2006): 

1) Jalan arteri 

Jalan ini memiliki peranan dalam 

pelayanan angkutan utama dan memiliki 

Fungsi jalan Arteri Kolektor Lokal 

Kelas jalan IA IIA IIIA IIIB IIIC 

Muatan sumbu 

terberat (ton) 
>10 10 8 Tidak ditentukan 

Tipe medan  D B G D B G D B G 

Kemiringan 

medan (%) 
<3 3-25 >25 <3 3-25 >25 <3 3-25 >25 


